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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 Penelitian mengenai hubungan tingkat depresi dengan 
tekanan darah pada lansia di Griya Usia Lanjut Santo Yosef Surabaya 
yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2016 sampai 19 Juni 2015 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan 
tekanan darah pada lansia. 
2. Angka prevalensi depresi ringan dan berat yang tinggi 
pada lansia perempuan dibandingkan laki-laki. 
3. Prehipertensi merupakan klasifikasi tekanan darah yang 
paling banyak pada lansia di Griya Usia Lanjut Santo 
Yosef Surabaya. 
4. Angka prevalensi lansia yang mengalami hipotensi 
terbanyak pada lansia yang menderita depresi. 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 
saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 
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1. Dapat menganalisis hubungan faktor demografis (usia 
dan jenis kelamin) dengan depresi. 
2. Lakukan follow-up pada lansia yang ternyata menderita 
depresi ringan maupun berat dengan cara 
nenghubungkan lansia tersebut dengan psikiater agar 
depresi lansia tersebut dapat segera ditangani. 
3. Lakukan follow-up pada lansia yang ternyata menderita 
hipertensi atau hipotensi dengan cara menghubungkan 
lansia tersebut dengan dokter yang bertugas di griya 
usia lanjut. 
4. Pemeriksaan tingkat depresi dan tekanan darah 
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